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ABSTRACT 

This academic article discusses the understanding of motivation among 
elementary education major students through a qualitative approach. The research 
aims to explore the motivation of students in choosing elementary education as 
their major and the factors influencing their motivation. The research method used 
involved in-depth interviews with 10 elementary education major students. The 
research findings indicate that the motivation of elementary education major 
students is influenced by their personal values and interests in the field of child 
education, inspiring personal experiences, and the aspiration to make a positive 
contribution to society through their profession as teachers. This research provides 
a profound understanding of the motivation of elementary education major 
students and its implications in curriculum development and educational programs. 
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ABSTRAK 

Artikel ilmiah ini membahas tentang pemahaman motivasi mahasiswa jurusan 
pendidikan sekolah dasar melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi motivasi mahasiswa dalam memilih jurusan pendidikan 
sekolah dasar dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi mereka. Metode 
penelitian yang digunakan adalah wawancara mendalam dengan 10 mahasiswa 
jurusan pendidikan sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
mahasiswa jurusan pendidikan sekolah dasar dipengaruhi oleh nilai-nilai dan 
minat pribadi mereka dalam bidang pendidikan anak, pengalaman pribadi yang 
menginspirasi, dan harapan untuk memberikan kontribusi positif kepada 
masyarakat melalui profesi mereka sebagai guru. Penelitian ini memberikan 
pemahaman yang mendalam mengenai motivasi mahasiswa jurusan pendidikan 
sekolah dasar dan implikasinya dalam pengembangan kurikulum dan program 
pendidikan. 
 
Kata Kunci: Motivasi, Mahasiswa, Pendidikan Sekolah Dasar, Pendekatan 
Kualitatif. 
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A. Pendahuluan  
Latar belakang masalah yang 

mendasari penulisan ini adalah 

tingkat motivasi yang bervariasi di 

kalangan mahasiswa jurusan 

pendidikan sekolah dasar. Beberapa 

mahasiswa mungkin memiliki 

motivasi tinggi dan bersemangat 

untuk mengembangkan diri sebagai 

pendidik yang berkualitas, sementara 

yang lain mungkin mengalami 

kurangnya motivasi dan tantangan 

dalam mencapai tujuan akademik 

mereka. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi motivasi 

mahasiswa agar dapat 

mengembangkan strategi yang tepat 

dalam meningkatkan motivasi dan 

prestasi mereka. 

Kerangka pemikiran yang akan 

digunakan dalam penulisan ini 

mencakup tiga faktor utama yang 

mempengaruhi motivasi mahasiswa: 

orientasi belajar, pengalaman pribadi 

yang menginspirasi, dan lingkungan 

akademik dan sosial. Dalam bab-bab 

selanjutnya, kita akan membahas 

setiap faktor ini secara mendalam 

dan memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang pengaruhnya 

terhadap motivasi mahasiswa jurusan 

pendidikan sekolah dasar. 

Melalui penulisan ini, 

diharapkan pembaca akan 

mendapatkan wawasan yang lebih 

luas mengenai pentingnya motivasi 

dalam mencapai prestasi akademik, 

khususnya di bidang pendidikan 

sekolah dasar. Dengan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi, kita dapat mengembangkan 

strategi pemberdayaan yang lebih 

efektif untuk meningkatkan motivasi 

dan pencapaian mahasiswa. Selain 

itu, penulisan ini juga dapat 

memberikan sumbangan pada 

penelitian dan diskusi yang lebih luas 

mengenai motivasi mahasiswa dan 

pendidikan. 

Dalam bab-bab selanjutnya, kita 

akan memaparkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi mahasiswa 

secara rinci. Bab pertama akan 

membahas faktor orientasi belajar, 

yang meliputi motivasi instrinsik dan 

ekstrinsik, tujuan belajar, dan 

persepsi mahasiswa terhadap 

relevansi materi pembelajaran. Bab 

kedua akan mengulas tentang 

pengalaman pribadi yang 

menginspirasi, dengan fokus pada 

pengalaman masa kecil yang 

merangsang minat pada pendidikan 

sekolah dasar. Terakhir, bab ketiga 

akan menjelaskan tentang pengaruh 
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lingkungan akademik dan sosial 

terhadap motivasi mahasiswa, 

termasuk dukungan dosen, hubungan 

sesama mahasiswa, dan atmosfer 

belajar yang positif. 

Dengan menggali lebih dalam 

mengenai faktor-faktor tersebut, 

diharapkan penulisan ini dapat 

memberikan kontribusi yang 

bermakna dalam memahami dan 

meningkatkan motivasi mahasiswa 

jurusan pendidikan sekolah dasar.. 

 

B. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam dengan 10 

mahasiswa jurusan pendidikan 

sekolah dasar Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa secara acak. 

Wawancara ini dilakukan untuk 

mengeksplorasi motivasi mereka 

dalam memilih jurusan pendidikan 

sekolah dasar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi tersebut. 

Analisis kualitatif dilakukan terhadap 

data wawancara dengan 

menggunakan pendekatan tematik. 

Pada penelitian ini kami merangkum 

dengan lengkap tentang pendekatan 

dan prosedur yang digunakan dalam 

penelitian ini. Berikut adalah 

penjelasan rinci mengenai metodologi 

penelitian yang diterapkan dalam 

studi ini: 

1. Desain Penelitian: 

Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kualitatif sebagai 

kerangka kerja untuk memahami 

motivasi mahasiswa yang mengambil 

jurusan Pendidikan Sekolah Dasar. 

Pendekatan kualitatif memberikan 

keleluasaan bagi peneliti untuk 

mendalami pengalaman dan persepsi 

mahasiswa melalui data yang bersifat 

deskriptif. 

2. Partisipan: Partisipan 

dalam penelitian ini terdiri dari 

mahasiswa yang telah memilih 

jurusan Pendidikan Sekolah Dasar. 

Seleksi partisipan dilakukan 

berdasarkan kriteria inklusi yang telah 

ditentukan sebelumnya, seperti 

semester yang tengah dijalani dan 

motivasi dalam pemilihan jurusan. 

3. Instrumen Penelitian: 

Instrumen utama yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

wawancara mendalam. Wawancara 

mendalam digunakan sebagai alat 

untuk mendapatkan pemahaman 

mendalam mengenai motivasi 

mahasiswa dalam pemilihan jurusan 

Pendidikan Sekolah Dasar. 

Pertanyaan yang diajukan dalam 

wawancara dirancang untuk menggali 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023  

3461 
 

motivasi, pengalaman pribadi, minat, 

dan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi pemilihan jurusan. 

4. Etika Penelitian: Dalam 

hal etika penelitian, partisipan 

memberikan persetujuan sebelum 

wawancara dilakukan. Privasi dan 

kerahasiaan partisipan dijaga dengan 

sangat hati-hati. Seluruh data yang 

diperoleh digunakan secara eksklusif 

untuk tujuan penelitian dan dijaga 

kerahasiaannya. 

Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mampu memperoleh wawasan yang 

lebih dalam mengenai motivasi 

mahasiswa yang mengambil jurusan 

Pendidikan Sekolah Dasar. Metode 

penelitian yang diimplementasikan, 

seperti wawancara mendalam dan 

analisis isi, memungkinkan peneliti 

untuk menggali informasi penting dan 

pola-pola yang muncul dari penelitian 

ini. Hasil penelitian memiliki potensi 

untuk memberikan pemahaman yang 

kaya dan mendalam mengenai 

motivasi mahasiswa dalam pemilihan 

jurusan tersebut. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa motivasi mahasiswa jurusan 

pendidikan sekolah dasar 

dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut: 

1. Nilai-nilai dan minat pribadi  

Mahasiswa tersebut memiliki 

komitmen yang mendalam terhadap 

pendidikan anak dan memiliki minat 

pribadi dalam berinteraksi dengan 

anak-anak di tingkat sekolah dasar. 

Mereka merasa memiliki panggilan 

untuk mendukung perkembangan 

dan pembelajaran anak-anak.. Poin 

pertama dalam analisis ini mengupas 

faktor-faktor yang turut berperan 

dalam menggerakkan mahasiswa 

jurusan pendidikan sekolah dasar, 

khususnya nilai-nilai dan minat 

pribadi mereka. Dalam banyak kasus, 

mahasiswa yang memilih jalur ini 

memiliki nilai-nilai yang sangat terkait 

dengan pendidikan anak-anak serta 

minat pribadi dalam berinteraksi 

dengan anak-anak usia sekolah 

dasar.  

Penelitian yang kami jalankan 

mengungkapkan bahwa mahasiswa 

yang memiliki motivasi kuat dalam 

bidang pendidikan sekolah dasar 

sering kali memiliki nilai-nilai yang 

sejalan dengan misi dan visi 

pendidikan tersebut. Mereka 

meyakini bahwa proses pendidikan 

pada usia sekolah dasar memiliki 

peran penting dalam membentuk 
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karakter, mengembangkan 

keterampilan, dan menggali potensi 

anak-anak. Lebih dari itu, mereka 

umumnya memiliki minat tinggi dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan anak-anak, serta merasa 

tertarik melihat pertumbuhan mereka 

dari dekat. 

Keselarasan nilai-nilai ini memainkan 

peran krusial dalam memotivasi 

mahasiswa untuk terus mengejar 

pengetahuan dan perkembangan 

pribadi di ranah pendidikan sekolah 

dasar. Mereka merasa panggilan 

untuk membimbing anak-anak 

menuju pencapaian penuh potensi 

mereka dengan pendekatan yang 

mencakup aspek kognitif, sosial, dan 

emosional. 

Selain nilai-nilai, minat pribadi juga 

memegang peranan penting dalam 

membakar semangat mahasiswa. 

Individu yang memiliki bakat atau 

ketertarikan khusus dalam 

berinteraksi dengan anak-anak usia 

sekolah dasar seringkali merasa 

terinspirasi untuk mengejar karier 

dalam dunia pendidikan ini. Mereka 

merasakan kepuasan serta 

kebahagiaan dalam membantu anak-

anak belajar, tumbuh, dan 

berkembang. 

Penting untuk mencatat bahwa nilai-

nilai dan minat pribadi ini tidak hanya 

memotivasi mahasiswa dalam 

pemilihan jurusan, tetapi juga 

mempertahankan tingkat motivasi 

mereka selama masa studi. Ketika 

mahasiswa merasakan keterkaitan 

yang erat antara nilai-nilai serta minat 

pribadi mereka dengan bidang studi 

ini, mereka lebih cenderung 

mempertahankan semangat belajar, 

mengupayakan prestasi akademis 

terbaik, serta berpartisipasi aktif 

dalam pengalaman pembelajaran. 

Lebih lanjut, dampak positif yang 

timbul dari nilai-nilai dan minat pribadi 

ini pada motivasi mahasiswa memiliki 

potensi menjadi dasar yang kuat 

untuk pengembangan kurikulum yang 

relevan dan memotivasi. Kurikulum 

yang memungkinkan mahasiswa 

untuk lebih mendalamkan nilai-nilai 

mereka, mengikuti minat pribadi, dan 

menerapkan pengetahuan serta 

keterampilan yang relevan dalam 

dunia pendidikan sekolah dasar 

dapat membentuk faktor kunci dalam 

membangun dan memelihara 

motivasi yang berkelanjutan serta 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Sejalan dengan pertimbangan ini, 

program pendidikan dapat berfungsi 

sebagai sarana untuk memberikan 
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pengalaman yang lebih berarti bagi 

mahasiswa, membantu mereka lebih 

memahami diri mereka sendiri, 

mengasah minat pribadi, serta 

mengukuhkan nilai-nilai yang 

melandasi pilihan karier mereka. 

 

2. Pengalaman pribadi yang 

menginspirasi  

Sejumlah mahasiswa terinspirasi oleh 

pengalaman pribadi tertentu yang 

mendorong mereka memilih jurusan 

pendidikan sekolah dasar. 

Pengalaman ini dapat mencakup 

hubungan yang kuat dengan guru 

saat mereka masih anak-anak atau 

kesadaran akan pentingnya 

pendidikan yang berkualitas. Poin 

kedua dalam diskusi ini mengulas 

aspek yang memengaruhi motivasi 

mahasiswa jurusan pendidikan 

sekolah dasar, yaitu pengalaman 

pribadi yang menjadi sumber 

inspirasi. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa sejumlah 

mahasiswa memiliki pengalaman 

pribadi yang membentuk motivasi 

mereka dalam memilih jurusan 

pendidikan sekolah dasar. 

Pengalaman pribadi yang 

menginspirasi ini sangat bervariasi. 

Beberapa mahasiswa mungkin 

memiliki kenangan masa kecil yang 

kuat terkait dengan seorang guru 

atau pendidik yang menjadi teladan 

dan sumber inspirasi bagi mereka. 

Pengalaman ini mungkin terkait 

dengan pengalaman positif di mana 

mereka memiliki guru yang 

memperhatikan, memotivasi, dan 

membantu mereka tumbuh dan 

belajar. Semacam itu bisa memicu 

semangat dan motivasi untuk 

mengikuti jejak guru tersebut, serta 

berkontribusi dalam membentuk 

masa depan anak-anak. 

Selain itu, pengalaman pribadi juga 

bisa meliputi kesadaran akan 

pentingnya pendidikan berkualitas. 

Mahasiswa mungkin pernah 

mengalami atau menyaksikan situasi 

di mana akses ke pendidikan yang 

berkualitas tidak merata, dan mereka 

merasa terdorong untuk menjadi 

bagian dari solusi untuk masalah 

tersebut. Kesadaran akan peran 

kunci yang dapat mereka mainkan 

serta dampak positif yang dapat 

dihasilkan melalui karier di bidang 

pendidikan menjadi dorongan bagi 

motivasi mereka. 

Lebih lanjut, untuk mengkaji poin 

kedua secara lebih mendalam, 

penjelasan tambahan bisa mencakup 

bagaimana pengalaman pribadi yang 

menginspirasi ini memengaruhi 
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motivasi mahasiswa. Contohnya, 

menjelaskan bahwa hubungan dekat 

dengan seorang guru pada masa 

kecil mereka dapat sangat 

mempengaruhi pandangan mereka 

tentang pendidikan dan memberikan 

dorongan kuat dalam memilih jalur 

pendidikan.  

Selain itu, fokus juga dapat diberikan 

pada bagaimana kesadaran akan 

perlunya pendidikan berkualitas yang 

merata dalam masyarakat dapat 

menjadi pemicu motivasi bagi 

mahasiswa. Misalnya, penjelasan 

dapat merinci bagaimana mahasiswa 

mungkin telah menyaksikan atau 

mengalami sendiri ketidaksetaraan 

dalam akses ke pendidikan dan 

bagaimana hal ini mendorong mereka 

untuk berperan dalam memperbaiki 

situasi tersebut melalui karier mereka 

di pendidikan sekolah dasar. 

Dengan memberikan penjelasan 

yang lebih mendalam dan mengacu 

pada penelitian yang relevan, 

pembahasan tentang poin kedua 

akan menjadi lebih kuat dan akan 

dapat menggambarkan dengan baik 

bagaimana pengalaman pribadi yang 

menginspirasi dapat memiliki peran 

signifikan dalam memengaruhi 

motivasi mahasiswa jurusan 

pendidikan sekolah dasar. 

 

3. Kontribusi positif kepada 

masyarakat 

Para mahasiswa ini menaruh 

harapan besar dalam memberikan 

dampak positif kepada masyarakat 

melalui karier mereka sebagai guru. 

Keyakinan mereka adalah bahwa 

profesi guru memberikan peluang 

unik untuk membentuk arah 

perkembangan anak-anak dan 

secara lebih luas, memengaruhi 

masyarakat secara keseluruhan. 

Bagian ketiga dari bab pembahasan 

ini mempertimbangkan faktor-faktor 

lingkungan, baik akademik maupun 

sosial, yang berperan dalam 

memengaruhi motivasi mahasiswa 

yang mengambil jurusan pendidikan 

sekolah dasar. Faktor-faktor ini 

melibatkan dukungan yang diberikan 

oleh dosen, hubungan interpersonal 

dengan sesama mahasiswa, serta 

atmosfer pembelajaran yang positif. 

Dalam konteks ini, dukungan dari 

dosen berperan sebagai elemen 

kunci dalam membentuk motivasi 

mahasiswa. Dosen yang mampu 

memberikan bimbingan, dorongan, 

serta inspirasi kepada mahasiswa 

memiliki dampak yang signifikan. 

Mereka mungkin memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam 
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mengenai materi, menunjukkan minat 

pada perkembangan pribadi 

mahasiswa, dan memberikan umpan 

balik yang membangun. Ketika dosen 

berfungsi sebagai mentormeng dan 

panutan, mereka dapat memberikan 

motivasi tambahan bagi mahasiswa, 

mendorong semangat belajar, dan 

membantu mencapai prestasi 

akademik yang tinggi. 

Selain itu, interaksi dan hubungan 

antar sesama mahasiswa juga 

memiliki peran penting dalam 

memengaruhi motivasi. Ketika ada 

teman sebaya yang memiliki minat 

dan tujuan serupa, itu dapat 

menciptakan lingkungan yang positif 

dan mendukung. Mahasiswa dapat 

bertukar pengalaman, memotivasi 

satu sama lain, dan memberikan 

dukungan saat mereka menghadapi 

tantangan akademik yang kompleks. 

Ikatan persahabatan dan kerja sama 

dalam kelompok studi atau proyek 

kelompok dapat meningkatkan 

semangat belajar dan memberikan 

motivasi yang berkelanjutan. 

Atmosfer pembelajaran yang positif 

juga memainkan peran penting dalam 

membentuk motivasi mahasiswa. 

Saat mahasiswa merasa nyaman, 

didukung, dan terinspirasi oleh 

lingkungan pembelajaran, mereka 

cenderung lebih berpartisipasi dan 

termotivasi dalam proses 

pembelajaran. Fasilitas yang 

memadai, ruang kelas yang nyaman, 

serta pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dapat menciptakan 

atmosfer yang kondusif bagi motivasi 

mahasiswa. 

Untuk mendalami poin ketiga ini, 

adalah penting untuk merincikan lebih 

jauh bagaimana dukungan yang 

diberikan oleh dosen berperan dalam 

mempengaruhi motivasi. Misalnya, 

menjelaskan bahwa interaksi rutin, 

kolaborasi, dan komunikasi positif 

antara dosen dan mahasiswa dapat 

membangun hubungan yang kuat, 

merangsang minat, dan memberikan 

dorongan motivasi kepada 

mahasiswa. 

Dalam hal hubungan sesama 

mahasiswa, penjelasan dapat 

menekankan pada bagaimana 

kerjasama dalam kelompok studi atau 

proyek kelompok dapat 

meningkatkan semangat belajar dan 

memotivasi mahasiswa untuk 

berkembang bersama-sama. 

Demikian juga, lingkungan 

pembelajaran yang positif, yang 

mencakup fasilitas yang memadai 

serta penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran, dapat 
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menciptakan atmosfer yang 

mendukung motivasi mahasiswa. 

Poin tambahan bisa diberikan pada 

aspek-aspek seperti keamanan, 

kebersihan, dan kenyamanan ruang 

belajar yang juga memainkan peran 

penting dalam membangkitkan 

semangat dan motivasi mahasiswa. 

Dengan penjelasan yang lebih rinci 

dan merujuk pada penelitian 

sebelumnya, pembahasan poin 

ketiga akan menjadi lebih 

komprehensif dan mampu 

menggambarkan bagaimana 

lingkungan akademik dan sosial 

memengaruhi motivasi mahasiswa 

yang mengambil jurusan pendidikan 

sekolah dasar. 

 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini telah menjelajahi 

motivasi mahasiswa yang mengambil 

jurusan Pendidikan Sekolah Dasar 

dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi mahasiswa dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor yang signifikan, 

termasuk kasih sayang terhadap 

anak-anak, minat dalam pengajaran 

dan pendidikan, pengalaman pribadi, 

serta dukungan dari keluarga dan 

teman-teman. 

Temuan ini memiliki implikasi 

penting dalam pengembangan 

pendidikan dan seleksi calon 

mahasiswa untuk jurusan Pendidikan 

Sekolah Dasar. Dalam konteks ini, 

pengembangan program pendidikan 

yang menitikberatkan pada praktik 

pengajaran dan pengalaman 

lapangan nyata dapat membantu 

memperkuat motivasi mahasiswa. 

Pendekatan ini dapat mencakup 

pendidikan praktik, magang, atau 

proyek lapangan yang 

memungkinkan mahasiswa 

merasakan secara langsung situasi 

kehidupan nyata dalam konteks 

pendidikan sekolah dasar. 

Penting juga untuk mengakui 

peran penting dukungan dari 

keluarga dan teman-teman. 

Membuka saluran komunikasi 

dengan mereka selama proses 

seleksi dan pengambilan keputusan 

jurusan dapat membantu mahasiswa 

merasa didukung dan termotivasi. 

Dukungan sosial dapat memberikan 

keyakinan dan dorongan kepada 

mahasiswa untuk mengatasi 

tantangan yang mungkin muncul 

selama perjalanan pendidikan 

mereka. 

Selain implikasi praktis, 

penelitian ini juga memberikan 
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kontribusi yang lebih luas terhadap 

pemahaman tentang motivasi 

mahasiswa dalam pemilihan jurusan 

Pendidikan Sekolah Dasar. Penelitian 

ini menggarisbawahi peran penting 

mahasiswa dalam mempersiapkan 

pendidikan dasar yang berkualitas 

dan optimal. Memastikan 

ketersediaan guru berkualitas dan 

berkomitmen memiliki dampak yang 

berkelanjutan pada pengembangan 

pendidikan dan perkembangan suatu 

negara. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini telah memberikan gambaran 

komprehensif tentang motivasi 

mahasiswa yang mengambil jurusan 

Pendidikan Sekolah Dasar melalui 

pendekatan kualitatif. Temuan dan 

implikasi penelitian ini dapat menjadi 

dasar untuk pengembangan program 

pendidikan yang lebih baik dan 

proses seleksi mahasiswa yang lebih 

efektif di bidang pendidikan sekolah 

dasar. 
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